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ABSTRACT  

Purpose – Learning media innovation for basic plant physiology 

courses is needed in today's digital era, one of which is through e-

modules based on Canva and Educandy Studio. Through this 

research, the effectiveness of e-module innovation based on the 

combination of Canva - Educandy Studio will be studied more deeply 

to find out how effective the development of a combination e-module 

is in improving student grades. 

Method – The study was conducted on 27 Agroecotechnology 

students, Universitas Andalas, who took the plant physiology course. 

E-modules and quizzes were created using Canva and Educandy 

studio. The effectiveness of using e-modules is seen based on pre-test 

and post-test scores which are analyzed by effect size analysis. 

Findings – The Canva-based basic plant physiology e-module 

combined with game-based quizzes with Educandy studio can 

effectively increase student scores by 44.59%. The core material of the 

e-module is declared valid and feasible with a Cronbach's alpha value 

of 0.84. This innovation succeeded in increasing learning effectiveness 

by 89%.  

Research Implications – The innovation of e-modules based on Canva 

and Educandy Studio as a basic learning of plant physiology can 

improve student understanding in each physiological process, 

especially the bright reaction of photosynthesis. This e-module 

provides a more attractive learning media display and provides an 

opportunity for students to evaluate independently. The limited 

features of Canva and Educandy Studio resulted in not all physiology 

material can be poured in the form of e-modules. However, overall e-

module innovation has a significant effect on the level of student 

understanding. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan kualitas dan 

perkembangan sumber daya manusia suatu negara (Simanihuruk & Hia, 2022). Seorang 

pendidik perlu lebih mengeksplorasi kemampuannya dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (Istiqoma et al., 2023), sehingga proses 

pemberlajaran dapat lebih efektif. Efektivitas pembelajaran dapat tercapai apabila 

mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan kompetensi melalui 

pengembangan kreativitas serta berpikir kritis (Sofia et al., 2023). Untuk mencapai kriteria 

tersebut, diperlukan media pembelajaran yang interaktif, inspirasif serta mampu 

meningkatkan minat belajar mahasiswa (Safitri et al., 2022). Salah satu media 

pembelajaran alternatif yang kekinian dan efektif ialah e-modul (electronic module) (Ricu 

& Najuah, 2020). Kelebihan e-modul antara lain a) lebih menarik, b) lebih interaktif, c) 

bebas kertas, d) penggunaan yang multiplatform, serta f) tersusun secara sistematis 

dengan bahasa dan ilustrasi yang mudah dipahami oleh mahasiswa (Kustini et al., 2022).  

Saat ini pembuatan e-modul dapat dilakukan dengan mudah melalui aplikasi digital 

seperti canva. Aplikasi canva dipilih sebagai media pembuat e-modul karena dapat 

diakses secara online serta memiliki banyak fitur dan template. Di samping itu, canva juga 

mampu menampilkan fitur video, animasi, gambar, suara, teks, tampilan bagan, dan 

lainnya yang mampu menarik minat mahasiswa (Taufan et al., 2023; Suputra et al., 2023). 

Salah satu penelitian menyebutkan, penyusunan e-modul matematika berbasis canva 

mampu membantu siswa untuk menemukan dan menganalisis sendiri mengenai 

persamaan matematika, mengaitkan materi dengan permsalahan yang mana materi 

tersebut dilengkapi dengan gambar-gambar dengan tampilan yang lebih menarik, atraktif 

dan estetis (Santoso et al., 2022). Lebih lanjut, Maulinda et al. (2024) menyatakan e-modul 

materi Bahasa Indonesia berbasis canva sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dengan persentase kelayakan materi 100%, kelayakan Bahasa 93%, media 

81,3%, respon guru 100%, dan respon siswa 96%. E-modul ini juga secara signifikan 

meningkatkan nilai post-test dari materi yang di sampaikan. Ende et al. (2022) 

menambahkan pembuatan e-modul berbasis canva dinilai sangat valid sebagai media 

pembelajaran dengan skor validitas mencapai 88% - 97,3%.  

Melalui penggunaan e-modul, mahasiswa juga dapat mengukur dan mengevaluasi 

secara mandiri terhadap kemampuannya dalam memahami materi. Evaluasi dapat 

dilakukan melalui pengerjaan kuis pada educandy studio yang merupakan suatu aplikasi 

berbasis game edukasi interaktif yang bisa digunakan pendidik. Peserta didik dapat 

mengerjakan kuis pada Educandy Studio ini melalui handphone, laptop, ataupun 

komputer sehingga sangat praktis dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Kholfadina & Mayarni, 2022). Adapun informasi mengenai efektivitas pembelajaran 

menggunakan e-modul fisiologi tumbuhan berbasis canva yang dikombinasikan dengan 

educandy studio sebagai aplikasi evaluasi mandiri mahasiswa masih belum banyak 
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ditemukan. Oleh sebab itu, dilakukan kajian mengenai pengembangan e-modul berbasis 

canva dan educandy studio terhadap mata kuliah Dasar Fisiologi Tumbuhan, khususnya 

reaksi terang pada proses fotosintesis serta dampaknya terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa untuk mendapatkan suatu bentu media pembelajaran yang 

efektif dan mudah dipahami oleh mahasiswa, sehingga meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang ditandai dengan kenaikan nilai ujian dari mata kuliah tersebut. Di 

masa mendatang, harapannya e-modul tetap terus dilakukan pengembangan, sehingga 

mampu mendorong terjadinya proses pembelajaran yang lebih optimal dan berkualitas 

sesuai dengan perkembangan teknologi.  

Metode 

 Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian pengembangan (Research and 

Development) atau R&D pada media pembelajaran berupa e-modul mata kuliah Dasar-

dasar Fisiologi Tumbuhan (DDFT). Kajian ini membutuhkan peralatan dan bahan meliputi 

alat tulis, laptop/komputer, jaringan internet, serta berbagai referensi mengenai aktivitas 

fotosintesis pada tumbuhan. Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan 

Borg and Gall (Zinnurain, 2021), penelitian R&D memiliki langkah-langkah yang meliputi 

a). penelitian pendahuluan (persiapan, survei pendalaman, analisis kebutuhan), b). 

perencanaan pengembangan produk (pengumpulan data, identifikasi produk yang akan 

dikembangkan), c). validasi (review, uji coba pada mahasiswa), d). implementasi produk 

(perencanaan, persiapan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi penggunaan produk 

pengembangan).  

Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling yang ditentukan pada 

mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi semester 4, Fakultas Pertanian, Universitas 

Andalas yang mengambil mata kuliah DDFT. Penelitian didesain menggunakan model 

post-test only control design yang terdiri atas 2 kelas yaitu eksperimen dan kontrol yang 

masing-masing berjumlah 27 mahasiswa, sebagaimana diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kerangka pengujian efektivitas e-modul 

Kelas Perlakuan Post-test 

Eksperimen A1 P1 

Kontrol A2 P2 

Keterangan: 

A1 : pembelajaran menggunakan e-modul berbasis canva 

A2 : pembelajaran tanpa e-modul 

P1 : penilaian post-test kelas eksperimen 

P2 : penilaian post-test kelas kontrol 
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Metode pengumpulan data dilakukan terhadap hasil post-test pembelajaran 

menggunakan e-modul berbasis canva dengan indikator pengelolaan aktivitas 

pembelajaran, proses komunikatif, respon mahasiswa, aktivitas belajar, dan hasil belajar 

(Yusuf, 2018). Instrumen penelitian berupa soal post-test dalam bentuk game yang dibuat 

menggunakan educandy studio sebanyak 10 soal tentang reaksi terang fotosintesis. 

Pengujian dilakukan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji-t, serta analisis ukuran 

efek. Validitas instrumen diukur dengan membandingkan r-tabel dan r-hitung hasil uji 

menggunakan software R-studio. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji jawaban 

mahasiswa menggunakan nilai Cronbach’s alpha dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Dasar pengambilan keputusan hasil uji reliabilitas 

Nilai Cronbach's Alpha Keterangan 

≤ 0,60 tidak reliabel 

≥ 0,60 reliabel/sangat reliabel 

Nilai post-test dan pre-test yang berdistribusi normal sesuai uji normalitas diuji lanjut 

menggunakan uji-t alpha 5% dengan R-studio. Hasil uji-t ditampilkan dalam bentuk tabel 

nilai rerata pre-test dan post-test kelas eksperimen. Tingkat efektivitas penggunaan e-

modul dianalisis menggunakan analisis effect size dengan rumus sebagai berikut 

(Widiyastuti & Airlanda, 2021).  

𝑑 (𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑠𝑖𝑧𝑒) =
(𝑀2 − 𝑀1)

√𝑆𝐷12 + 𝑆𝐷22

2

 

Keterangan: 

D   : Effect size / besaran efek 

Mean 1 : rerata nilai pre-test 

Mean 2 : rerata nilai post-test 

SD1   : standar deviasi pre-test 

SD2   : standar deviasi post-test 

Tabel 3. Interpretasi Effec Size 

Effect Size Interpretasi 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,5 Sedang 

0,5 < d < 0,8 Besar 

d > 0,8 Sangat Besar 

 

Apabila nilai Cohen’s D ≥ 80%, maka penggunaan e-modul dinilai efektif sebagai 

media pembelajaran mata kuliah DDFT.  
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Hasil 

Pembuatan e-modul mata kuliah DDFT merupakan serangkaian proses yang 

dilakukan guna pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan teknologi. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan e-modul 

fisiologi yang praktis, efektif dan efisien bagi mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi  

yang mengambil mata kuliah DDFT. Inovasi e-modul dibuat menggunakan software canva 

dan dilengkapi dengan quiz menggunakan aplikasi educandy studio. Tolok ukur 

efektivitas e-modul dapat dilihat dari hasil post-test yang diberikan pada 27 mahasiswa.  

 

Gambar 1. E-modul interaktif pembelajaran mata kuliah DDFT berbasis canva 

Secara keseluruhan, pembuatan e-modul didasarkan pada empat (4) tahapan, 

meliputi: define, design, develop, dan disseminate. Pada tahap define, peneliti melakukan 

analisis terhadap mahasiswa, kurikulum serta konsep pembelajaran yang selama ini 

dilakukan. Tahap ini dilakukan melalui diskusi yang ditujukan untuk mengumpulkan dan 

memperoleh informasi terhadap suatu permasalahan dari proses pembelajaran, 

sehingga dapat ditentukan solusi dari permasalahan tersebut (Wisnubroto, 2023). Analisis 

kurikulum ditujukan untuk mereview kesesuaian bahan ajar dengan kompetensi inti mata 

kuliah, tujuan pembelajaran, kajian silabus dan strategi pembelajaran yang cocok, serta 

melakukan tinjauan ulang terhadap literatur terkait. Analisis mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah DDFT bertujuan untuk mengetahui kemampuan, latar belakang hingga 

kemampuan kognitif mahasiswa. Tahapan ini dapat dilakukan melalui pemberian quiz 

pre test terhadap mahasiswa, baik pada kelas eksperimen maupun kontrol. Pada tahap 

define, juga dilakukan konsultasi dengan mentor maupun dosen pengampu mata kuliah 

DDFT. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran yang 

diterapkan selama ini berdampak pada tingkat pemahaman mahasiswa. 

Tahap berikutnya dalam penyusunan e-modul ialah design. E-modul dirancang dan 

didesain sesuai dengan konsep yang telah didiskusikan sebelumnya. Desain e-modul 
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menggunakan aplikasi Canva (Gambar 1.a), sementara untuk quiz dibuat menggunakan 

Educandy Studio. E-modul disusun semenarik mungkin, dilengkapi dengan gambar-

gambar yang mendukung penjelasan dari masing-masing proses fisiologi tumbuhan 

(Gambar 1a.). Salah satu pokok bahasan yang tertuang pada e-modul tersebut adalah 

proses fotosintesis. Proses fotosintesis pada tubuh tumbuhan melibatkan berbagai 

unsur, salah satunya nitrogen (N) yang berperan sebagai penyusun klorofil dan unsur 

kalium (K) yang memiliki peran penting dalam menjaga turgor sel serta bukaan stoma 

(Wisnubroto et al., 2023; Wisnubroto et al., 2021), sehingga fotosintesis berlangsung 

optimal. Proses tersebut dirumuskan secara skematis dengan menampilkan masing-

masing elemen yang diilustrasikan menggunakan gambar-gambar berwarna yang 

menarik dan kekinian (Gambar 1a.). 

Langkah ketiga dari pembuatan e-modul adalah develop. Pada tahapan ini draft dari 

e-modul yang telah disusun didiskusikan dan dikonsultasikan dengan mentor maupun 

dosen pengampu mata kuliah DDFT. Tujuannya untuk mereview dan mengoreksi 

terhadap substansi modul agar tetap sesuai dengan kurikulum dan target pembelajaran. 

Selain itu, pada tahapan ini juga dilakukan uji coba terhadap e-modul yang telah disusun. 

Uji coba dilakukan melalui pembelajaran daring mata kuliah DDFT menggunakan zoom 

meeting (Gambar 1.b). Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif dan 

efisien penggunakan e-modul sebagai media pembelajaran masa kini. Adapun tahapan 

terakhir dari penelitian pengembangan e-modul ialah disseminate. Tahapan ini dilakukan 

distribusi terhadap e-modul yang telah dibuat. Dari hasil pengembangan diperoleh 

bahwa e-modul DDFT dikatakan layak untuk didistribusikan dan digunakan oleh 

mahasiswa sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman terhadap mata kuliah 

DDFT, terutama pada reaksi terang di salah satu tahapan fotosintesis. 

Tabel 4. Hasil uji validitas efektivitas e-modul 

No. Soal Nilai Validitas (r-tabel) Nilai Validitas (r-hitung) Keterangan 

1 0.3809 0.7861 Valid 

2 0.3809 0.7086 Valid 

3 0.3809 0.7963 Valid 

4 0.3809 0.8802 Valid 

5 0.3809 0.7469 Valid 

6 0.3809 0.8481 Valid 

7 0.3809 0.6930 Valid 

8 0.3809 0.6930 Valid 

9 0.3809 0.6399 Valid 

10 0.3809 0.6865 Valid 

Hasil uji validitas menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel (Tabel 4). Nilai r-tabel dari 27 

sampel mahasiswa sebesar 0.3809, sementara r-hitung dari masing-masing instrumen 

soal yang diujikan mencapai > 0.6399, yang artinya materi yang terkandung pada e-modul 

layak atau valid untuk diujikan. 
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Tabel 5. Nilai Cronbach's alpha uji reliabilitas 

Cronbach's Alpha Standar Alpha Items 

.84 .84 10 

Ditinjau dari uji reliabilitas, nilai Cronbach’s alpha mencapai 0.84. Nilai tersebut ≥ 

0,6, sehingga data dinyatakan reliabel (Tabel 5). Hal ini juga menunjukkan materi yang 

terkandung pada e-modul DDFT layak dan reliabel untuk diujikan kepada mahasiswa 

Agroekoteknologi yang mengambil matakuliah DDFT.  

Tabel 6. Rerata nilai pre-test dan post-test mata kuliah DDFT 

  Pre-test Post-test 

Rerata Nilai 47,1 68,1* 

Keterangan: (*) menunjukkan tingkat beda nyata berdasarkan uji-t sampel 

berpasangan p-value <0,05.  

Tabel 6. menginformasikan bahwa penggunaan e-modul interaktif berbasis canva 

dan educandy studio secara signifikan meningkatkan nilai mahasiswa. Ditinjau dari rerata 

nilai post-test mahasiswa yang nyata lebih tinggi dibanding rerata nilai pre-test. Rerata 

nilai tersebut mengalami kenaikan dari 47,10 menjadi 68,1 atau naik sebesar 44,59%.  

Tabel 7. Hasil analisis effect size penggunaan e-modul DDFT berbasis canva 

Kelas Rerata Gain Standar Deviasi Cohen's D Keterangan  

Eksperimen 38.90 7.42 0.89 

 

Sangat Besar 

 Kontrol 26.91 4.27 

Dari Tabel 3. diketahui tingkat efektivitas e-modul berbasis canva dan educandy 

studio sebagai media pembelajaran mencapai 0,89 (Tabel 7). Artinya, penggunaan e-

modul secara signifikan mempengaruhi kefektifan pembelajaran mata kuliah DDFT 

dengan efektivitas sebesar 89%. Hal ini menunjukkan minat belajar mahasiswa terhadap 

mata kuliah DDFT semakin meningkat yang ditandai dengan meningkatnya nilai post-test 

(Tabel 4). 

Pembahasan 

Pengembangan e-modul interaktif mata kuliah DDFT yang dilakukan menggunakan 

aplikasi canva serta educandy studio dinilai efektif sebagai media pembelajaran di era 

digital saat ini. Aplikasi Canva dipilih untuk mendesain e-modul karena dapat diakses 

secara online, mudah digunakan tanpa perlu menginstall terlebih dahulu, serta di 

dalamnya telah banyak terdapat tools-tools dan template yang menarik, sehingga 

membuat desain e-modul lebih colorfull, interaktif dan terkesan lebih fresh. Sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1a. e-modul disusun dengan bahasa yang mudah dipahami 

serta layout yang kekinian. Selain itu, penambahan ilustrasi dengan gaya bahasa interaktif 

menambah keunikan yang memicu daya tarik generasi saat ini. Sebagai contoh pada 
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Gambar 1a. terlihat setiap tahap dalam reaksi fotosintesis (reaksi terang) diilustrasikan 

dengan gambar yang menarik dan colorfull. Dengan gradasi warna yang menarik serta 

ilustrasi yang colorfull membuat tampilan visual e-modul lebih eye-catching, sehingga 

lebih mudah untuk diingat oleh mahasiswa. Melalui ilustrasi tersebut, mahasiswa akan 

lebih mampu memahami dan menterjemahkan sesuai kemampuan dan gaya berpikir 

yang dimilikinya, sehingga membantu mahasiswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Sesuai dengan hasil penelitian Priantini & Widiastuti (2021) menyebutkan 

bahwa konten yang terkandung dalam e-modul memudahkan mahasiswa dalam 

memahami penjelasan materi, karena materi yang disampaikan lebih interaktif dengan 

adanya campuran elemen multimedia. Selain itu, mahasiswa dapat lebih memahami 

materi yang disampaikan karena e-modul dibuat dengan desain yang segar dan kekinian.  

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa inovasi media pembelajaran DDFT dalam 

bentuk e-modul interaktif secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman, 

kemampuan analisis dan kemampuan berfikir mahasiswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya nilai post-test (Tabel 4.) 

mahasiswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan e-modul. Sesuai dengan nilai 

Cronbach’s alpha yang >0,6 mengindikasikan materi yang diajarkan dan diujikan dinilai 

valid serta reliabel untuk digunakan. Selain itu, berdasarkan hasil uji effect size, tingkat 

efektivitas penggunaan e-modul hasil inovasi mencapai 89%. Capaian tersebut 

membuktikan bahwa e-modul dan materi yang terkandung di dalamnya layak digunakan 

sebagai media pembelajaran mata kuliah DDFT bagi mahasiswa Agroekoteknologi. Sesuai 

dengan penelitian Maulinda et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 

berbasis canva secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan kelayakan mencapai 81,3%. Hasil ini memberikan informasi 

positif terhadap potensi pengembangan e-modul fisiologi tumbuhan terhadap tingkat 

keefektifan pembelajaran. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Ende et al. (2022) 

menyebutkan bahwa e-modul berbasis canva dinilai sangat valid sebagai media 

pembelajaran dengan skor validitas mencapai 88% - 97,3%.  

Lebih lanjut, Sidiq et al. (2021) menyatakan penggunaan e-modul interaktif secara 

signifikan meningkatkan kemandirian belajar siswa dan terbukti efektif karena bentuk 

penyajiannya disusun secara sistematis dan menarik yaitu gabungan beberapa media 

seperti audio, video, gambar, teks, evaluasi serta dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa adanya e-modul mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa hingga 60% terhadap materi yang disampaikan. 

Hasil yang sama ditunjukkan pada panelitian penggunaan e-modul pada mata pelajaran 

ekonomi di sekolah. Dari hasil tersebut terlihat perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis e-modul yang dibuktikan 

dengan tingginya rerata nilai post test setelah penggunaan e-modul (Talan & Widayati, 

2023).    
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Melalui inovasi ini memberikan dampak positif bagi mahasiswa dalam memahami 

dan memotivasi minat belajar matakuliah DDFT. Adanya tambahan quiz berbasis game 

yang dibuat menggunakan educandy studio dapat membantu mahasiswa dalam 

melakukan evaluasi secara mandiri terhadap proses belajar yang telah dilakukan. Kondisi 

demikian juga menjadi penggerak semangat mahasiswa dalam mengeksplorasi materi 

yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman secara mandiri. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa educandy studio efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa (Kholfadina & Maryani, 2022) karena dilengkapi 

dengan fitur-fitur menarik berbasis game (Nurjamil et.al., 2023) yang membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Rokhayah et.al (2023) menambahkan dalam 

hasil penelitiannya disebutkan efektivitas educandy studio dalam meningkatkan 

pemahaman siswa melalui quis mencapai 0.87 atau 87%. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian ini yang mana tingkat efektivitas penggunaan e-modul berbasis canva dan quis 

melalui educandy studio mencapai 89%. E-modul dianggap lebih menarik karena memiliki 

beberapa elemen multimedia yang membuat proses belajar lebih menyenangkan (Wijaya 

& Vidianti, 2020). Meskipun demikian, e-modul tersebut masih diperlukan kajian lebih 

lanjut secara mendalam mengingat metode sampling yang digunakan masih terbatas 

pada jumlah mahasiswa yang relatif lebih kecil serta waktu uji coba yang relatif terbatas. 

Oleh sebab itu, diperlukan uji coba dengan replikasi lebih banyak untuk mengetahui 

besaran efektifitas yang lebih optimal. Melalui penggunaan e-modul ini diharapkan 

mahasiswa semakin giat dan semangat dalam mempelajari segala proses fisiologi yang 

terjadi di dalam tubuh tumbuhan, serta mampu melakukan evaluasi terhadap 

kemampuan diri dalam memahami proses fisiologi yang ada. Hal ini dapat digunakan 

sebagai bekal bagi mahasiswa dalam bekerja maupu melanjutkan studi tingkat lanjutan. 

Di samping itu, seiring berkembangnya waktu dan teknologi, e-modul dapat terus 

berkembang dan diperbaruhi agar substansi dan desain sesuai dengan hasil penelitian 

fisiologi tumbuhan di masa kini.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa inovasi e-modul interaktif berbasis 

canva dan educandy studio secara efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap matakuliah Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

kenaikan nilai post-test secara signifikan hingga 44,59% dibandingkan dengan pre-test. 

Penggunaan aplikasi canva membuat tampilan e-modul menjadi lebih menarik, colorfull, 

dan eye-catching yang meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dibuktikan dengan 

nilai Cronbach’s alpha 0.84 dan efektivitas mencapai 89%. Dari hasil penelitian ini, inovasi 

e-modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif era digital yang mampu 

meningkatkan pemahaman, motivasi, semangat belajar serta evaluasi mandiri terhadap 

materi dasar fisiologi tumbuhan. Kedepannya dapat dilakukan penelitian serta 
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pengembangan e-modul lebih lanjut melalui integrasi dengan video editing, sehingga 

menghasilkan animasi video yang lebih menarik dan berkualitas. 
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